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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah Negara Kepulauan dengan beragam suku
dan etnis yang hidup di dalamnya. Sebuah artikel berjudul Keragaman Etnik
dan Budaya Indonesia yang dimuat http://www.imron.web.id mengatakan
bahwa bahwa berdasarkan penelitian Badan Pusat Statistik yang dilaksanakan

tahun 2010, di Indonesia terdapat_1.128 suku bangsa. Antarsuku bangsa di
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pafig-perdasarkan kebudayaan

tradisi nya yang endiri. Kebudayaan
juga membentuk
yang sudah mereka terima sedari kecil. Budaya merupakan salah satu unsur
dasar dalam kehidupan sosial, budaya mempunyai peran penting dalam
membentuk pola pikir dan pola pergaulan dalam masyarakat yang berarti juga
membentuk kepribadian dan pola pikir masyarakat tertentu (Widagdho, 2003 :

19). Seorang yang dibesarkan pada suatu kebudayaan akan memiliki karakter

serta pola pikir yang berbeda dengan orang yang dibesarkan dalam kebudayaan


http://www.imron.web.id/

lain, perbedaan karekter dan pola pikir ini juga bisa saja menyebabkan

perbedaan dalam berkomunikasi.

Komunikasi secara garis besar dirangkum dari pendapat para ahli dapat
di artikansebagai sebuah proses pertukaran simbol baik verbal maupun non-
verbal dari pengirim kepada penerima pesan. Memahami komunikasi tidak
akan pernah ada habisnya, karena komunikasi merupakan salah satu aspek

terpenting yang selalu melingkupi kehidupan manusia, termasuk juga dalam

pembahasan komunikasi antarbtrdaya. Fokus-perhatian studi komunikasi dan
kebudayaan mejipttiTbadaimena e ajarims : a [ polatdola tindakan, juga
ke dalam sebuah
kelompok sosia proses pendidikan,

bahkan lingkungg anusia (Liliweri,

2004 : 56).

Belajar emahami realitas
budaya yang befg Han-berperap-tatar oM JKita dapat melihat
bahwa proses perig X e eDL8 ¥terletak pada variasi

langkah dan cara berkomu omunitas atau kelompok
manusia. Menurut Ting Toomey, budaya sebagai komponen dari usaha
manusia untuk bertahan hidup (survive) dan berkembang dalam lingkungan
partikular mereka, memiliki beberapa fungsi, yaitu: (1) Identity Meaning
Function vyaitu budaya memberikan kerangka referensi untuk menjawab
pertanyaan paling mendasar dari keberadaan manusia ‘siapa saya’, (2) Group

Inclusion Function yaitu budaya menyajikan fungsi inklusi dalam kelompok

yang bisa memuaskan kebutuhan seseorang terhadap afiliasi keanggotaan dan



rasa ikut memiliki, (3)Intergroup Boundary Regulation Function yaitu fungsi
budaya sebagai pembentuk sikap seseorang tentang in-group dan out-group
berkaitan dengan orang yang secara kultural tidak sama, The Ecological
Adaptation Function yaitu fungsi budaya dalam memfasilitasi proses-proses
adaptasi di antara diri, komunitas kultural dan lingkungan yang lebih besar, The
Cultural Communication Function yaitu koordinasi antara budaya dengan
komunikasi, budaya mempengaruhi  komunikasi dan  komunikasi

mempengaruhi  budaya. Ringkasnya, _budaya diciptakan, dibentuk,

ditransmisikan JEFgipE allikomikediy §EBEH ya praktik-praktik

komunikasi dici budaya (Rahardjo,

2005 : 50).

Seperti merupakan negara
kepulauan yang afanya adalah etnis
Minangkabau bau memiliki adat
dan budaya yang dsyarakatnya. Salah
satu tradisi unik adat Minangkabau
hingga Kini adal merupakan sebuah

kebiasaan yang sudah dilakukan secara turun - temurun oleh masyarakat adat
Minangkabau. Dalam sebuah penelitian yang berjudul “Relevansi Masakan
Rendang dengan Filosofi Merantau orang Minangkabau: Sebuah Kajian
Sejarah Kuliner dalam Kaitannya Ekologi dan Budaya”, mengatakan bahwa
dalam sistem matrilineal, anak laki-laki Minang tidak diberikan hak waris serta
kamar pribadi di rumahnya, sehingga hal ini mendorong mereka untuk

merantau. Bermula dari surau ke surau, proses perantauan mereka kemudian



berubah hingga menuju kota-kota besar. (http://www.unpad.ac.id, diakses pada

24 Mei 2018)

Pada zaman dahulu merantau cenderung dilakukan untuk mencari
penghidupan diluar daerah Minangkabau, namun sekarang merantau juga
sudah lazim dilakukan untuk mencari ilmu atau meneruskan pendidikan tinggi
di luar daerah Minangkabau sebagai mahasiswa. Banyak daerah yang menjadi
pilihan bagi mahasiswa Minangkabau untuk meneruskan pendidikan. Selama
ini sering kita dengar kehamyeks

kébau yang hg

a~Minangkabau memilih daerah

eneliti juga banyak

era, salah satunya

Meneruskén: idi i angk@bau tentunya akan
menimbulkan nangkabau, tidak
terkecuali yang .4 Universitas Syiah
Kuala yang terloighstiicotae ance s ‘  .- oleh mahasiswa
dengan latar bela itu sendiri, berbeda
dengan universitas — UNiver gperti di daerah yang dikenal
dengan istilah JABODETABEK ( Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang, dan
Bekasi) yang mahasiswanya cenderung sudah bercampur dari berbagai latar

belakang etnis sehingga hampir tidak bisa lagi dilihat etnis mayoritasnya.

Dari sisi religi antara masyarakat Aceh dengan Minang sebenarnya
terdapat persamaan yang sangat dekat, yaitu kedua kelompok etnis ini sama —
sama merupakan etnis yang kuat dalam menggunakan prinsip — prinsip agama

Islam dalam kebudayaannya masing — masing. Falsafah adat yang melekat


http://www.unpad.ac.id/

pada masyarakat Minang adalah Adaik basandi Syara’, Syara’ basandi
Kitabullah, sedangkan hukum — hukum yang berlaku pada masyarakat Aceh

yang di sebut Qanun berlandaskan pada hukum agama Islam.

Meskipun terdapat persamaan tapi perbedaan antara etnis Minangkabau
dan Aceh juga sangat signifikan. Perbedaan tersebut yang akan menjadi
tantangan tersendiri bagi mahasiswa Minang yang kuliah di Universitas Syiah
Kuala terutama saat awal bersosialiasi dengan lingkungan yang baru. Manusia
selama hidupnya mengalami
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senantiasa mempgroteh s y a)-Rofmumnikasi hingga akhirnya

dalam proses itu individu

pola-pola buda : itanamikantke am  Si o saraf dan menjadi
‘ peroleh pola-pola
demikian oleh ifgivi i ’ eg enkulturasi. Dalam
sebuah artikel b
Cultural Anthrg
1988 oleh Ste , = #¥flayers mengatakan
bahwaenkulturas b 8 dar atau pun tidak
sadar mencapai kompetens £GR menginternalisasi budaya
tersebut. Hasil dari proses enkulturasi adalah identitas, yaitu identitas pribadi
dalam sebuah kelompok masyarakat. Masyarakat berusaha untuk membuat
seseorang memiliki rasa bertanggung jawab. Proses enkulturasi terkadang
mengasingkan sebagian orang. Hal tersebut bertujuan untuk membuat mereka
menjadi bertanggung jawab pola budaya diinternalisasikan dan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari individu tersebut. (home.snu.edu, diakses tanggal

24 Mei 2018.)


https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Identitas
http://home.snu.edu/~hculbert/encultur.htm

Banyak hal yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri seperti
varibel-variabel komunikasi dalam akulturasi, yakni faktor personal, seperti
karakteristik personal, motivasi individu dan pengalaman sebelumnya, selain
itu juga dipengaruhi oleh keterampilan (kecakapan) komunikasi individu dalam
komunikasi sosial (antarpersonal) serta suasana lingkungan komunikasi budaya

baru tersebut (Mulyana dan Rakhmat, 2005 : 174).

Memasuki lingkungan baru dengan kebudayaan baru bukanlah sebuah

hal yang mudah, karena Ik dapat beradaptasi dengan

lingkungan tersgk ahasiswa Minang yang

kuliah di Univer$ antangan tersendiri
dalam proses aptasinya [ phasisWa Minang yang
beradaptasi dilipgk aya amun mempunyai
tersendiri dimana

mereka harus b ' ma Aceh namun tetap

Bicahau.

nan budayo kito kambangkan juo” dalam merealisasikan adagium adat tersebut
peneliti melihat ada fenomena yang berkembangan dikalangan perantau
Minang terutama kaum mudanya untuk kembali merealisasikan penggalan
adagium adat yaitu nan budayo kito kambangkan juo. Peneliti melihat
munculnya kesadaran dikalangan generasi muda Minangkabau yang berada di
rantau untuk memperkenalkan budaya Minangkabau di tempat mereka

merantau. Banyak cara yang mereka lakukan untuk memperkenalkan



kebudayaan Minangkabau tersebut, salah satunya adalah dengan melakukan

pertunjukan seni budaya Minangkabau.

Pertunjukan seni dan budaya Minangkabau yang digelar oleh Ikatan
Mahasiswa Minang cenderung sudah menjadi agenda tahunan bagi Ikatan
Mahasiswa Minang di masing — masing rantau mereka. Selain itu secara
individu juga banyak cara yang dilakukan mahasiswa Minang di perantauan
dalam memperkenalkan budaya Minang di rantau, salah satu yang paling

ar-Raenggunakan baju kaos bertema
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Minangkabau.

Alg menjadi sebuah
trend dikalangap|r i / di pe ah tersebut peneliti
merasa tertarik mempertahankan
identitas buda identi ila ] oleh mahasiswa
Minangkabau di : gan ini ada sebuah
kesadaran dikalqQESRSaRER=FRtTe Apangkabat—d ‘ promosikan hal —
hal tentang Mina at timbulnya sebuah
kebanggaan di kalangan perr i dlperantauan terhadap identitas
sebagai orang Minang yang mereka bawa keperantauan. Hal — hal tersebutlah
yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul

“Representasi Diri Mahasiswa Minangkabau Universitas Syiah Kuala.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana representasi diri mahasiswa
Minangkabau diluar Sumatera Barat di tengah anggota masyarakat yang

mayoritas bukan masyarakat Minangkabau.

1.3 Tujuan Penelitian

dikemukanan, mengetahui dan

menjelaskan repfg Aigiswa Minangkabau

di Universitas Sylah

eferensi terhadap
perkembangarn) |;peRe Tty A T q@nd. ilmu  komunikasi

antarbudaya.

2. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang berminat dalam
bidang ini, khususnya yang berhubungan dengan kajian komunikasi
antarbudaya terutama yang berhubungan dengan  kebudayaan

Minangkabau.

3. Penelitian ini dijadikan sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar

Serjana llImu Komunikasi di Universitas Andalas.



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pelajaran bagi para pemuda
Minang dalam komunikasi dan mencitrakan diri sebagai orang

Minangkabau meskipun sudah berada jauh dari Minangkabau.

2. Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pihak — pihak terkait untuk
mengapresiasi upaya para pemuda Minangkabau yang merupakan

mahasiswa di perantauan dalam rangka mempertahankan eksistensi dan

memperkenalkan kepudayas j Huar Sumatera Barat.
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